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 This observe targets to decide the impact of Inflation, Human improvement Index, Zakat, 

Infaq, and Shodaqoh( ZIS) on Poverty with economic boom as an Intervening Variable in 

Indonesia from 2010- 2019. This studies used a quantitative technique that makes a 

speciality of Inflation, Human improvement Index, Zakat, Infak, and Shodaqoh( ZIS) 

against Poverty with economic boom as an Intervening Variable in Indonesia 2010- 2019. 

This type of studies makes use of an associative technique, the usage of a pattern of forty 

secondary records in quarterly shape sourced from the websites of the crucial statistics 

organisation( BPS) and the countrywide Amil Zakat organisation( BAZNAS). The 

analytical approach used is path analysis the use of the SPSS model. 26 program. primarily 

based at the outcomes of this studies suggest that inflation has no huge impact on poverty in 

Indonesia. The Human improvement Index has a poor and widespread impact on Poverty in 

Indonesia. Zakat, Infaq, and Shodaqoh have a terrible and great effect on poverty. based at 

the consequences of the course evaluation statistics test. 
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Infak, Shodaqoh( ZIS) Terhadap Kemiskinan menggunakan Perkembangan Ekonomi selaku 

Variabel Intervening pada Indonesia Tahun 2010- 2019. Studi ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif yang serius pada Inflasi, Indeks Pembangunan insan, Zakat, Infaq, Shodaqoh( 

ZIS) Terhadap Kemiskinan dengan Perkembangan Ekonomi selaku Variabel Intervening 

pada Indonesia Tahun 2010- 2019. Kategori riset ini memanfaatkan pendekatan asosiatif, 

menggunakan memanfaatkan gambaran 40 info sekunder pada wujud triwulan yang 

bersumber berasal web BPS dan  BASNAS. Perlengkapan pengumpulan isu menggunakan 

analisis path menggunakan acara program SPSS contoh. 26. Berlandaskan yang akan terjadi 

berasal riset ini menampilkan Bila Inflasi tidak mensugesti signifikan terhadap Kemiskinan 

pada Indonesia. Indeks Pembangunan insan mensugesti negatif dan  signifikan terhadap 

Kemiskinan pada Indonesia. Zakat, Infaq dan  Shodaqoh mensugesti negatif dan  signifikan 
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terhadap Kemiskinan. Bersumber di yang akan terjadi pengujian berita analsis path.  

 

Pendahuluan 

Kemiskinan timbul sebab tidak terdapatnya 

ketidakmampuan sebagian warga guna 

menyelenggarakan hidupnya hingga sesuatu 

taraf yang dikira manusiawi. Keadaan ini 

menimbulkan menyusutnya mutu sumber 

energi manusia sehingga produktivitas serta 

pemasukan yang diperolehnya rendah ( 

Khomsah, 2015). Sebab dirasa masih jadi kasus 

yang lumayan sungguh- sungguh, perihal ini 

diisyarati dengan banyaknya warga yang masih 

kekurangan bahan santapan, susah buat penuhi 

kebutuan pokok hidup serta masih banyak 

warga jadi pengangguran. Ini menunjukkan 

kalau kemiskinan di Indonesia masih 

membutuhkan atensi yang sungguh- sungguh 

dari pemerintah selaku acuan kesejahteraan 

warga. 

Aspek yang memiliki efek terhadap strata 

kemiskinan diberbagai wilayah merupakan 

Inflasi. Inflasi artinya syarat dimana sesuatu 

peningkatan harga- harga benda naik secara 

terus menerus yang bertabiat universal serta 

berkepanjangan. terdapat banyak aspek yang 

mampu memunculkan inflasi. Peningkatan 

harga bahan mentah yang diimpor, peningkatan 

harga bahan bakar, defisit pada aturan belanja 

pemerintah, pinjaman sistem bank yang 

kelewatan, dan  kegiatan investasi yang pesat 

perkembangannya merupakan sebagian model 

berasal keadaan- keadaan pada perekonomian 

yang mampu memunculkan inflasi (Adiwarman 

karim, 2015). 

Diantara aspek yang mampu pengaruhi 

perkembangan ekonomi artinya asal tenaga 

yang mampu diinvestasikan, asal tenaga insan, 

kewirausahaan, teknologi dan  penemuan. yang 

diartikan sumber tenaga yang diinvestasikan 

ialah semua asal tenaga yang mampu 

dipergunakan buat menggerakkan roda 

perekonomian. asal tenaga tadi diantaranya asal 

energi alam, asal tenaga insan ataupun sumber 

energi kapital. terdapat juga terpaut dengan asal 

energi kapital hingga kemampuan dana yang 

dapat dimaksimalkan artinya dana Zakat, Infaq, 

dan  Shadaqah. Tiap dana yang diproduktifkan, 

sampai jumlahnya bisa menurun sebab zakat. 

oleh sebab itu, memproduktifkan dana ke zona 

riil jadi salah  satu opsi yang sangat 

menguntungkan buat perekonomian( Beik, 

2016). Zakat, Infaq, dan  Shadaqah mampu 

mendesak rakyat pada menanggulangi 

kemiskinan. pada islam diharuskan untuk 

membentuk zakat, yang memiliki guna untuk 

memforsir seseorang berakibat hartanya agar 

permanen produktif ataupun permanen berbalik. 

menggunakan harta yang produktif hendak 

tingkatkan hasil( pertumbuhan serta 

perkembangan ekonomi), penyerapan energi 

kerja, kenaikan pemasukan, kesejarteraan 

masyarakat dan  lain sebagainnya.( Amala fitri, 

2021) 

Mengawali latar persoalan tadi, periset ini 

hendak melaksanakan riset Kemiskinan pada 

Indonesia ialah konflik ekonomi sosial lewat 

sudut pandang ekonomi yang sangat lingkungan 

serta adalah proyek nasional yang harus 

ditangani oleh pemeritah daerah ataupun sentra. 

oleh karena itu jadi sangat menarik untuk 

mengenali keadaan kemiskinan, serta gimana 

efek Inflasi, Pengangguran, serta Indeks 

Pembangunan insan terhadap strata Kemiskinan 

pada Indonesia, oleh sebab itu riset ini 

bermaksud buat menganalisis keadaan tadi 

menggunakan merogoh judul riset“ Analisis 

efek Inflasi, Indeks Pembangunan manusia, 

serta Zakat, Infaq, Shodaqoh( ZIS) Terhadap 

strata Kemiskinan pada Indonesia 

menggunakan Perkembangan Ekonomi Selaku 

Variabel Intervening Tahun 2010- 2019.” 

Metode 

Riset menggunakan tipe riset asosiatif ini 

merogoh segala isu kemiskinan, inflasi, indeks 

pembangunan insan( IPM), zakat, infaq dan  

shodaqoh( ZIS) dan  perkembangan ekonomi 

pada Indonesia pada periode tahun 2010– 2019 

selaku populasi. pada norma riset kuantitatif ini 

menggunakan variabel independen merupakan 

inflasi, indeks pembangunan insan( IPM), 

zakat, infaq serta shodaqoh( ZIS), serta variabel 
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dependennya adalah strata kemiskinan, serta 

variabel intervening perkembangan ekonomi 

ketika penutupan (Sugiono, 2016). 

Cara pengambilan gambaran dicoba 

menggunakan purposive sampling, dimana riset 

ini menggunakan isu tahun 2010- 2019 yang 

bersumber berasal web www. bps. go. id dan  

www. baznas. go. id. Tipe gosip yang 

digunakan ialah time series( runtun waktu) asal 

tahun 2010- 2019 yang sudah diolah asal isu 

tahunan jadi isu triwulan lewat metode 

interpolasi isu. Total isu yang hendak diteliti 

terkumpul berjumlah 40 isu. bisa memuat alur 

berpikir dalam melakukan kajian, langkah-

langkah pada pengumpulan data (ekskavasi 

isu), teknik analisis (Bila terdapat), serta 

kriteria atau baku surat keterangan yang 

dipergunakan buat melakukan kajian secara 

kritis serta mendalam (Tanzeh, 2015)  

Metode analisis isu yang dipergunakan 

pada riset ini ialah uji statistik naratif, uji 

asumsi klasik, uji hipotesis, dan  uji analisis 

regresi berganda. Uji asumsi klasik terdiri 

berasal uji normalitas, uji multikolinearitas, uji 

autokorelasi, dan  uji heteroskedastisitas. Uji 

hipotesis yang dicoba ialah Uji parsial( uji t) 

untuk memandang efek variabel independen 

terhadap variabel dependen secara parsial, serta 

uji efek simultan( uji f) buat memandang 

apakah ada dampak variabel independen 

terhadap variabel dependen secara simultan. 

juga hendak dicoba uji intervening 

menggunakan path analisis, buat memandang 

apakah perkembangan ekonomi pengaruhi 

ikatan antara variabel independen 

menggunakan variabel dependen 

Hasil dan pembahasan 

1. Uji Analisis Deskriptif 

Bersumber di akibat uji statistik naratif dikenal 

jika nilai homogen- homogen inflasi dalam riset 

sebanyak ini sebanyak 4, 43 dan  nilai 

minimum sebanyak 0, 05. Indeks pembangunan 

insan mempunyai nilai minimum sebanyak 73, 

80 dan  nilai minimum sebanyak 66, 53. dana 

zakat, infaq, serta shodaqoh mempunyai nilai 

maksimum sebanyak 178 dan  nilai minimum 

sebanyak 5. strata Kemiskinan mempunyai nilai 

maksimum sebanyak 2, 87 dan  nilai minimum 

sebanyak 1, 61. Perkembangan Ekonomi 

mempunyai nilai maksimum sebanyak 6, 48 

dan  nilai minimum sebanyak 4, 49. Jumlah isu 

yang diamati total sebanyak 40 isu. 

2. Uji Asumsi Klasik 

Uji normalitas isu menggunakan nilai 

profitabilitas 0, 05 menggunakan akibat uji 

sebanyak lebih berasal 0, 05, sebagai akibatnya 

bisa dikatakan bila akibat riset berdistribusi 

masuk akal. untuk heterokedastisitas pada 

contoh ini yang dipergunakan ialah Scatter Plot, 

dimana plot yang didapatkan dalam riset ini 

menyebar menggunakan menjajaki alur garis 

yang diagonalnya, sampai contoh ini dikatakan 

mampu penuhi serta layak untuk digunakan. 

Nilai VIF( Variance Inflation Aspek) pada 

contoh regresi ini kurang dari 10 menggunakan 

nilai tolerance lebih berasal 0, 1. tentang ini 

berarti tidak terjalin multikolonieritas antar 

variabel independen dan  contoh regresi ini 

dikatakan baik. Tabel statistik Durbin Watson 

menggunakan nilai k dan  N cocok 

menggunakan riset ini. contoh riset ini 

memperoleh nilai Durbin Watson sebanyak 1, 

199 dan  0, 443, yang berarti terletak diantara 

DU serta 4- DU, juga terletak diantara DL serta 

4- DL. Maksudnya contoh riset ini leluasa dari 

autokorelasi. 

3. Uji Hipotesis 

Uji Regresi Parsial (Uji-t) 

Inflasi Berpengaruh Terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi berasal hasil ouput spss Uji t variabel 

inflasi terhadap pertumbuhan ekonomi di bisa 

nilai t hitung sebanyak 1,888 (negatif) memakai 

taraf signifikansi < 5%. pada tabel statistik buat 

signifikansi 0,05/2 = 0,025, diperoleh hasil t 

tabel sebanyak dua,02108. sebab taraf 

signifikansi < 5%, dan t hitung > t tabel, maka 

Hipotesis pada terima. Maka bisa dikatakan 

bahwa inflasi berpengaruh negatif dan  

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Indek Pembangunan insan berpengaruh 

terhadap Pertumbuhan Ekonomi berasal yang 

akan terjadi ouput spss Uji t variabel Indek 

Pembangunan insan terhadap pertumbuhan 

ekonomi di bisa nilai t hitung sebesar 6,357 
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(negatif) menggunakan tingkat signifikansi 

0,000. sebab taraf signifikansi < 5%, dan t 

hitung > t tabel, maka Hipotesis di terima. 

Maka mampu dikatakan bahwa indek 

pembangunan insan berpengaruh negatif dan  

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Zakat, Infaq, dan  Shodaqoh berpengaruh 

terhadap Pertumbuhan Ekonomi berasal 

dampak ouput spss Uji t variabel zakat, infaq, 

dan  shodaqoh terhadap pertumbuhan ekonomi 

di bisa nilai t hitung sebesar 4,150 memakai 

taraf signifikansi < 5%. karena taraf signifikansi 

< 5%, dan t hitung > t tabel, maka Hipotesis 

pada terima. Maka bisa dikatakan bahwa Maka 

bisa dikatakan bahwa zakat, infaq, dan  

shodaqoh berpengaruh positif dan   signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi. Inflasi 

berpengaruh terhadap Kemiskinan 

Sesuai akibat ouput spss Uji t variabel 

inflasi terhadap nilai kemiskinan di dapat nilai t 

hitung sebanyak 1,321 memakai taraf 

signifikansi 0,133. karena taraf signifikansi > 

5%, dan  t hitung < t tabel, maka Hipotesis pada 

tolak. Maka mampu dikatakan bahwa inflasi 

tidak berpengaruh serta tidak signifikan 

terhadap kemiskinan. 

Indek Pembangunan insan berpengaruh 

terhadap Kemiskinan akibat ouput spss Uji t 

variabel indek pembangunan insan terhadap 

kemiskinan membuktikan nilai t hitung 

sebanyak 3,112 (negatif) menggunakan taraf 

signifikansi 0,045. karena taraf signifikansi < 

5%, dan t hitung > t tabel, maka Hipotesis di 

terima. Maka dapat dikatakan bahwa indek 

pembangunan insan berpengaruh negatif serta  

signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Zakat, Infaq, serta Shodaqoh berpengaruh 

terhadap Kemiskinan yang akan terjadi ouput 

spss Uji t variabel zakat, infaq, serta  shodaqoh 

terhadap kemiskinan menerangkan nilai t hitung 

sebesar 3,719 (negatif) menggunakan tingkat 

signifikansi 0,03. sebab taraf signifikansi < 5%, 

dan t hitung > t tabel, maka Hipotesis 6 di 

terima. Maka mampu dikatakan bahwa zakat, 

infaq, serta shodaqoh berpengaruh negatif dan  

signifikan terhadap kemiskinan. 

Pertumbuhan Ekonomi berpengaruh 

terhadap Kemiskinan dampak ouput spss Uji t 

variabel pertumbuhan ekonomi terhadap 

kemiskinan menerangkan nilai t hitung 

sebanyak 3,625 memakai taraf signifikansi 

0,01. karena taraf signifikansi < 5%, dan t 

hitung > t tabel, maka Hipotesis diterima. Maka 

bisa dikatakan bahwa pertumbuhan ekonomi 

berpengaruh positif dan  signifikan terhadap 

kemiskinan. Uji Regresi Simultan (Uji-F) 

Inflasi, Indek Pembangunan insan, ZIS 

berpengaruh simultan terhadap Kemiskinan 

sesuai dampak ouput spss Uji f variabel 

independen terhadap pertumbuhan ekonomi 

pada bisa nilai f hitung sebanyak 14,197 

menggunakan taraf signifikansi < 5%. di tabel 

statistik diperoleh dampak f tabel sebanyak 

2,84. sebab taraf signifikansi < 5%, dan f hitung 

> tabel, maka Hipotesis diterima. Maka bisa 

dikatakan Bahwa Inflasi, Indek Pembangunan 

insan, ZIS berpengaruh simultan dan  signifikan 

terhadap Kemiskinan. Inflasi, Indek 

Pembangunan insan, ZIS serta Pertumbuhan 

Ekonomi berpengaruh simultan terhadap 

Kemiskinan. 

Sesuai akibat ouput spss Uji f variabel 

independen terhadap kemiskinan pada bisa nilai 

f hitung sebanyak 12,287 menggunakan taraf 

signifikansi < 5%. sebab taraf signifikansi < 

5%, dan f hitung > f tabel, maka Hipotesis pada 

terima. Maka bisa dikatakan bahwa inflasi, 

indek pembangunan insan, ZIS serta 

pertumbuhan Ekonomi berpengaruh simultan 

serta signifikan terhadap kemiskinan. 

4. Uji Intervening 

untuk menguji apakah pertumbuhan 

ekonomi benar menjadi variabel intervening 

pada contoh persamaan regresi ini 

menggunakan cara menghitung apakah akibat 

tidak eksklusif variabel independen terhadap 

variabel dependen lebih besar  berasal pada 

imbas langsungnya. (Raharjo, 2017) 
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Gambar : Data Skunder diolah, 2021 

Akibat Inflasi berpengaruh pribadi yang 

diberikan X1 terhadap Z sebanyak 0.223. yang 

akan terjadi Indeks Pembangunan manusia 

berpengaruh tertentu yang diberikan X2 

terhadap Z sebesar -1,222. akibat Zakat, Infaq, 

serta Shodaqoh berpengaruh eksklusif yang 

diberikan X3 terhadap Z sebesar 0,784. akibat 

Inflasi berpengaruh eksklusif yang diberikan 

X1 terhadap Z sebesar 0,223 sedangkan 

dampak tidak eksklusif X1 melalui Z terhadap 

Y menggunakan nilai beta Z terhadap Y yaitu 

0,158 + (0,223 x 0,262) = 0,216. sinkron akibat 

perhitungan di atas diketahuibahwa nilai akibat 

eksklusif sebanyak 0,223 dan  akibat tidak 

eksklusif sebanyak 0,216. yang akan terjadi 

Indeks Pembangunan insan berpengaruh 

langsung yang diberikan X2 terhadap Z sebesar 

-0,603 sedangkan akibat tidak langsung X2 

melalui Z terhadap Y memakai nilai beta Z 

terhadap Y yaitu -0,603 + (-1,222 x 0,262) = 

0,923. sesuai yang akan terjadi perhitungan 

diatas diketahui bahwa nilai imbas langsung 

sebanyak -0,603 dan  efek tidak eksklusif 

sebanyak 0,923. yang akan terjadi Zakat, Infaq, 

serta Shodaqoh berpengaruh langsung yang 

diberikan X3 terhadap Z sebanyak -0,105 

sedangkan pengaruh tidak langsung X3 melalui 

Z terhadap Y memakai nilai beta Z terhadap Y 

yaitu -0,105 + (0,784 x 0,262) = 0,311. sinkron 

yang akan terjadi perhitungan di atas diketahui 

bahwa nilai efek eksklusif sebanyak -0,603 

serta efek tak eksklusif sebanyak 0,311. yang 

akan terjadi Pertumbuhan Ekonomi 

berpengaruh eksklusif yang diberikan Z 

terhadap Y sebanyak 0,262 mampu 

disimpulkan bahwa secara eksklusif ada efek 

signifikan Z terhadap Y.

Simpulan 

sinkron pengujian yang telah 

dilakukan terhadap korelasi variabel-variabel 

tersebut di jenis serta periode yang diteliti, dan  

sinkron uraian diatas, maka mampu diambil 

konklusi bahwa secara parsial inflasi 

berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan 

ekonomi serta indek pembangunan insan 

berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan 

ekonomi, sementara ZIS berpengaruh positif 

terhadap pertumbuhan ekonomi. dari yang 

akan terjadi uji f terihat bahwa secara simultan 

dari ketiga variabel tersebut berpengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. 

yang akan terjadi yang didapat buat melihat 

korelasi variabel inflasi, indek pembangunan 

insan, ZIS serta pertumbuhan ekonomi 

terhadap kemiskinan baik secara parsial juga 

simultan inflasi, indek pembangunan insan, 

ZIS dan  pertumbuhan ekonomi berpengaruh 

terhadap kemiskinan. sinkron pengujian yang 

telah dilakukan terhadap korelasi variabel-

variabel tersebut pada jenis dan  periode yang 

diteliti, dan  sesuai uraian diatas, maka bisa 

diambil kesimpulan bahwa secara parsial 

inflasi berpengaruh negatif terhadap 

pertumbuhan ekonomi serta indek 

pembangunan insan berpengaruh negatif 

terhadap pertumbuhan ekonomi, sementara 

ZIS berpengaruh positif terhadap pertumbuhan 

ekonomi. asal yang akan terjadi uji f terihat 

bahwa secara simultan dari ketiga variabel 

tersebut berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi. yang akan terjadi yg 

didapat untuk melihat korelasi variabel inflasi, 

indek pembangunan insan, ZIS dan  

pertumbuhan ekonomi terhadap kemiskinan 

baik secara parsial juga simultan inflasi, indek 

pembangunan manusia, ZIS dan  pertumbuhan 

ekonomi berpengaruh terhadap kemiskinan. 

Terima kasih kepada pihak-pihak yg berperan 

pada penelitian/artikel, baik pada bentuk 

support dana, perizinan, konsultan juga tim 

yang berperan dalam membantu pengambilan 

data. 

 
 
 



 

 JURNAL ESPAS Vol. 1, No. 1, 2023 35 

 

 
 

DAFTAR RUJUKAN 
Edi, Suharto. (2015) Kemiskinan Dan 

Perlindungan Sosial Di 

Indonesia.Bandung: Alfabeta. 

Gus Arifin. (2016). Keutamaan Zakat, Infak, 

dan Sedekah. Jakarta: Media 

Komputindo. Hasan, Muhammad. 

(2018) Pembangunan Ekonomi dan 

Pemberdayaan Masyarakat (Strategi 

Pembangunan Manusia dalam 

Perspektif Ekonomi Lokal). Makasar: 

Pustaka Taman Ilmu. 

Khomsan, Ali. Indikator Kemiskinan dan 

Misklasifikasi Orang Miskin. Jakarta: 

Yayasan Pustaka Obor Indonesia. 

Rondhi. (2016). Ekonomi Makro. 

Jember:Universitas Jember. Santoso, 

Sony. (2018). Zakat Sebagai Ketahanan 

Nasional. Yogyakarta: Budi Utama. 

Sulaeman, Abdul Rahman. (2020). 

Ekonomi makro Medan: Yayasan 

Kita Menulis. 

Amalia Fitri. 2020. Pengaruh Pendidikan, 

Pengangguran dan Inflasi Terhadap 

Tingkat Kemiskinan Di Kawasan 

Timur Indonesia (KTT) Periode 

2001-2010. EconoSains. Vol. X, No. 

2. 

Azwar Karim, Adiwarman. 2015. 

Ekonomi Makro Islam. Jakarta: 

Rajawali Pers. 

Sugiono. 2016. Metode Penelitian 

Kuantitatif dan R & D. Bandung : 

Alfabeta. 

Adisasmitha, Raharjo. 2013. Teori-Teori 

Pembangunan Ekonomi, 

Pertumbuhan Ekonomi Dan 

Pertumbuhan Wilayah. Yogyakarta : 

Graha Ilmu. 

Tanzeh, Ahmad. 2015. Pengantar 

Metodologi Penelitian. Yogyakarta : 

Teras. Zakaria, Junaidin.2015. 

Pengantar Teori Ekonomi Makro. 

Jakarta: Gaung Persada Press 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 


